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Abstract. This study aims to determine the performance of the Naïve Bayes Classifier algorithm and sentiment analysis tested 

on a dataset obtained from Twitter social media scrapping with the topic of 2024 presidential candidates. Three 

candidates frequently discussed in public spaces were used as keyword parameters in data mining: #anis, #ganjar, 

and #pilpres2024, resulting in 3021 tweets extracted from December 2022 to January 2023, which were successfully 

converted to ".xlsx" format documents. Public opinions extracted from the dataset were then pre-processed using the 

Python programming language, resulting in 2610 cleaned tweets. The data that passed the pre-processing stage was 

then labeled as positive or negative sentiment. Sentiment analysis was performed using the Naïve Bayes Classifier 

algorithm with three testing experiments using different training and testing data compositions in each experiment. 

The results of the study showed that the best Naïve Bayes model was obtained in the first experiment with a 10% 

testing data and 90% training data composition, resulting in 71% accuracy, 93% precision, 66% recall, and an f-

measure score of 77%. The conclusion of the study is that the electability of the 2024 presidential candidates shapes 

public opinion and generates public sentiment in the form of positive and negative tweets. Positive tweets had a higher 

percentage of 71.5% (1543), while negative sentiment tweets accounted for 28.5% (614). Further research is expected 

to produce different information by using different classification algorithms and larger data sets 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui performa algoritma naïve bayes classifier dan Analisa sentimen yang diuji 

pada dataset hasil scrapping pada sosial media twitter dengan topik kandidat pilpres 2024. 3 kandidat yang sering 

dibicarakan diruang publik menjadi parameter keyword pada penambangan data #anis, #ganjar dan #pilpres2024 

sehingga didapatkan 3021 tweet dengan rentang waktu Desember 2022 sd. Januari 2023 yang berhasil di ekstrak 

menjadi format dokumen ‘.xlsx. Opini publik yang berhasil di ekstrak kemudian dilakukan proses pre-processing 

menggunakan Bahasa pemrogaman python yang kemudian menghasilkan data 2610 tweet yang telah dibersihkan, 

data yang berhasil melewati proses pre-processing kemudian di berikan label positif dan negatif sehingga mempunyai 

sifat sentimental. Analisa sentimen dilakukan menggunakan algoritma naïve bayes classifier dengan 3 kali percobaan 

pengujian data dengan komposisi pembagian data uji dan data latih berbeda pada tiap kali percobaan. Hasil 

penelitan menunjukkan bahwa model naïve bayes terbaik terdapat pada percobaan pertama dengan pembagian data 

10% data uji dan 90% data latih, pada percobaan pertama didapatkan 71% keakurasian nya, dengan nilai precission 

93%, recall 66% dan f - measure scored 77%. Kesimpulan penelitian elektabilitas pilpres 2024 membentuk opini 

publik dan menimbulkan sentiment publik berupa tweet yang bersifat positif, negatif, perbincangan/tweet pada laman 

sosial media twitter positif memiliki persentase lebih tinggi dengan 71,5% (1543)  dan percakapan yang memiliki 

sentiment negatif 28,5% (614). Pada penelitian selanjutnya diharapkan menghasilkan sesuatu informasi yang 

berbeda dengan menggunakan algoritma klasifikasi yang lain dan jumlah data yang lebih banyak. 

Kata Kunci - Analisa Sentimen, Naïve Bayes Classifier, Opini Publik, Twitter. 

I. PENDAHULUAN  

Kontestasi pemilihan presiden (pilpres) selalu menjadi topik yang sangat menarik diulas [1], pergerakan berita dari 

berbagai macam unsur selalu muncuk ke permukaan, kandidat yang sedang diusung sudah mulai diapungkan oleh 

partai – partai politik dan media [2]. Pencarian mengenai topik pilpres 2024 mulai ramai di halaman pencarian, google 

maupun social media, salah satunya media social twitter. 

Twitter merupakan media berbagi informasi berupa foto, video dan narasi apasaja yang tidak dilarang oleh 

kebijakan perusahaan(twitter) [3]. Pejabat tinggi pemerintah bahkan lembaga di Indonesia  banyak menggunakan 

social media ini [4] begitu pula dengan tokoh kandidat calon presiden pada pilpres 2024, banyak narasi yang dilontaran 

untuk menarik aspirasi public yang bertujuan mendeklarasikan opininya jelang pilpres 2024, banyak masyarakat 

pengguna twitter merespon kejadian tersebut di kolom komentar(re-tweet) sampai mengungkapkan narasinya pada 
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laman pribadinya(tweet) untuk menanggapai narasi yang lontarkan kandidat pilpres 2024, dari yang pro kepada calon 

tersebut bahkan tanggapan negatif tentangnya [5]. 

Narasi yang dibangun selalu mempunyai sifat positif dan negative, itulah yang disebut dengan sentiment. Analisis 

sentimen adalah salah satu bentuk analisis data yang bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi opini, sentimen, 

dan emosi yang ada dalam suatu narasi/topik tertentu, seperti kasus pejabat publik, polemik atau suatu produk terntentu 

[6]. Analisis sentimen sering digunakan untuk memahami pandangan dan persepsi masyarakat terhadap suatu topik 

tertentu, termasuk juga dalam konteks politik, seperti pemilihan presiden. 

Pemilihan presiden sendiri merupakan ajang pesta demokrasi untuk memilih suatu tokoh terbaik pada suatu negara 

sehingga dapat dipilih oleh masyarakat dan dijadikan suatu pimpinan tertinggi di negara tersebut [7]. Proses politik 

ini yang seringkali menimbulkan banyak polemik, sehingga menarik dikupas dan dijadikan suatu pembelajaran dalam 

taraf intelktual akademis maupun teoritis bagi para pengamat, pelaku, pakar politik [8]. 

Data yang didapatkan pada penelitian ini bersumber dan memanfaatkan opini public yang dituangkan pada laman 

twitter, proses penambangan datanya sendiri disebut dengan teks mining dengan metode scapping menggunakan 

Bahasa pemrogaman python. Teknik scrapping merupakan salah satu cara untuk mengunduh data di ruang media 

public yang cukup efektif [9], pada kasus ini digunakan untuk mengunduh opini public yang bersinggungan dengan 

kandidat capres pada pilpres 2024. 

Hasil scrapping merupakan data mentah yang belum dapat kita gunakan untuk menganalisa suatu kasus, harus 

melalui beberapa tahapan seperti teks preprocessing, eksplorasi data, pemodelan topik menggunakan algoritma Naïve 

Bayes Classifier (NBC), evaluasi dan sehingga mendapatkan tujuan penelitian [10]. 

Algoritma Naïve Bayes Classifier sendiri merupakan metode klasifikasi berdasarkan teorema “bayes” menggunakan 

pembelajaran mesin, dengan perhitungan probabilitas frekuensi nilai yang sering muncul [11]. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini ingin melakukan pengujian kinerja algoritma NBC pada study topik pilpres 

2024 dan diketahui elektabilitas potensi kandidat bakal calon presiden pada pemilihan presiden 2024 mendatang 

berdasarkan opini publik. 

II. METODE 

A. Tahapan penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan proses sesuai kaidah pengolahan data yang sering digunakan 

pada penelitian – penelitan sebelumnya. Yakni meliputi penambangan data(scrapping), preprocessing, labeling, 

pemodelan topik, analisis dan evaluasi. Seperti pada gambar 1 dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Alur kerja penelitian 

B. Penambangan data 

Scrapping (atau web scraping) adalah proses ekstraksi data dari sebuah website atau sumber informasi lainnya 

secara otomatis dengan menggunakan software atau bot tertentu. Proses ini dilakukan dengan cara mengekstrak data 

secara sistematis dari website, kemudian menyimpan data tersebut dalam format yang bisa diakses dan diolah dengan 

mudah. Tujuan dari scrapping bisa bermacam-macam, mulai dari pengambilan informasi produk pada situs e-

commerce, penelitian pasar, hingga pengumpulan data untuk analisis dan penelitian ilmiah. Scrapping biasanya 

dilakukan dengan memanfaatkan tools atau bahasa pemrograman seperti Python, JavaScript, atau R untuk membaca 

dan mengambil data dari website [12]. 

 

C. Pre-processing 

Preprocessing merupakan proses menstandarkan data yang didapatkan dari public melalui tahapan – tahapan agar 

data terstandar, sehingga mengurangi error-rate pada proses Analisa data [13]. Tahapan preprocessing seperti berikut : 

1. Case Folding : adalah proses mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil. Pada proses ini karakter-karakter 

'A'-'Z' yang terdapat pada data diubah kedalam karakter 'a'-'z'., seperti pada tabel 1. 
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Tabel 1. Case Folding 

No Sebelum Sesudah 

1 
Nyopras Nyapres Aduhh nyopras nyapres aduhh 

2 
Rambut PUTIH Pasti di bantu PRESIDEN rambut putih pasti di bantu presiden 

 

2. Cleansing : merupakan proses untuk membersihkan kata yang tidak diperlukan dengan beberapa teknik 

seperti memperkecil noise, membetulkan data yang tidak konsisten, mengisi data kosong, mengidentifikasi 

atau membuang outlier. Kata yang akan dihilangkan meliputi URL, Hashtag (#), Username (@). Selain itu 

juga akan menghilangkan tanda baca seperti koma (,), titik (.), Tanda seru (!), dan tanda baca lainnya, seperti 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Cleansing 

No 
Sebelum Sesudah 

1 
@vinci, nyopras - nyapres aduhh !!!! vinci nyopras nyapres aduhh 

2 
#rambut putih, pasti di bantu 

presiden….. 
rambut putih pasti di bantu presiden 

 

3. Tokenizing : merupakan proses pemisahan kalimat menjadi suatu token atau kata yang terpotong. Manfaat 

memisahkan menjadi perkata ini adalah untuk memudahkan pada proses selanjutnya, yakni proses stopword 

dan stemming, karena dua proses tersebut akan mencocokan kata per kata dengan library root nya, seperti 

tabel 3. 

Tabel 3. Tokenazing 

No 
Sebelum Sesudah 

1 
vinci nyopras nyapres aduhh [vinci] [nyopras] [nyapres] [aduhh] 

2 
rambut putih pasti di bantu presiden [rambut] [putih] [pasti] [di] [bantu] [presiden] 

 

4. Stopward : merupakan proses membersihkan kata yang tidak diperlukan, apakah termasuk di dalam daftar 

kata tidak penting (stoplist) atau tidak, sehingga yang tersisa adalah kata penting saja atau disebut keywords, 

seperti pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Stopword-removal 

No Sebelum Sesudah 

1 
vinci nyopras nyapres aduhh vinci nyopras nyapres aduh 

2 
rambut putih pasti di bantu presiden rambut putih pasti bantu presiden 

Pada tabel diatas terlihat bahwa kata imbuhan/penghubung yang tidak diperlukan seperti “di” dapat dibuang 

secara otomatis menggunakan library stopword. 

 

5. Stemming : berfungsi untuk mereduksi kata yang bukan stopword menjadi ke-root word yang sesuai, dengan 

dilakukan nya proses stemm sehingga menghilangkan awalan dan akiran atau kata imbuhan.  

 

D. Labeling 

Merupakan tahapan untuk memberikan label pada setiap opini / tweet yang datanya berhasil di standarisasikan 

pada tahapan pre-processing, proses labeling sendiri bertujuan memberikan paradigma yang bersifat positif dan 

negative pada masing – masing kalimat, sehinggi mempunyai sentimen [14], seperti pada tabel 5 dibawah. 
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Tabel 5. Labeling 

Username Tweet Sentimen 

@yudistir_ 
vinci nyopras nyapres aduhh, padahal ga 

bagus juagaa 

Negatif 

@miklok.kerenabies 
rambut putih pasti di bantu presiden, 

insyaallah menang 
Positif 

Pada tabel 5 diatas terdapat 2 contoh untuk pelabelan positif dan negative sehingga tweet hasil scrapping dapat 

diterjemankan dalam Bahasa program untuk dilihat kecenderungan antara komentar positif dan negative nya. 

 

E. Pemodelan topik 

Pada penelitian ini yang digunakan adalah Algoritma Naive Bayes Classifier merupakan teknik klasifikasi 

berdasarkan Teorema Bayes dengan asumsi independensi di antara para prediktor. Naive Bayes Classifier 

memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema 

Bayes. Dalam istilah sederhana, penggolongan Naive Bayes menganggap bahwa kehadiran fitur tertentu di kelas tidak 

terkait dengan kehadiran fitur lainnya. Keuntungan penggunaan adalah bahwa metode ini hanya membutuhkan jumlah 

data pelatihan (training data) yang kecil untuk menentukan estimasi parameter yg diperlukan dalam proses 

pengklasifikasian. Karena yang diasumsikan sebagai variabel independen, maka hanya varians dari suatu variabel 

dalam sebuah kelas yang dibutuhkan untuk menentukan klasifikasi, bukan keseluruhan dari matriks kovarians. 

P (H|X) = 
𝑃(𝑋|𝐻)𝑃(𝐻)

𝑃 (𝑋)
       (1) 

Dengan P merupakan probabilitas, X adalah data dengan class yang belum diketahuai, H adalah hipotesis data X 

yang merupakan suatu class spesifik, P(H|X) merupakan probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X (posteriori 

prob.), P(H) adalah probabilitas hipotesis H (prior prob), P(X|H) adalah probabilitas X berdasarkan kondisi tersebut, 

P(X) merupakan probabilitas dari X [15].  

 

F. Analisa dan evaluasi 

Setelah melakukan preprocesing dan labeling, kemudian data dibagi menjadi data training dan data testing untuk 

melakukan pengujian model data, untuk mengetahui keakurasian pemodelan data atau metode yang digunakan maka 

dapat mengetahui nilai precission, recall & accuration serta f-measure. Proses Analisa sendiri bisa meliputi eksplorasi 

data seperti mengetahui karakteristik dan keberhasilan preprocesing yang dapat dilihat dari wordcloud seperti gambar 

2 dibawah ini. 

 

              
 

Gambar 2. Eksplorasi data 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan sesuai teknik pengolahan data teks pada umumnya, seperti 

tergambar pada diagram dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 3. Kerangka Berfikir 
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A. Scrapping 

Proses scrapping atau yang biasa dikenal dengan penambangan data dilakukan dengan rentang waktu desember 

2022 sampai dengan januari 2023, dengan filter atau kata kunci “pilpres 2024”, “ganjar”, “anis”. Library pada bahasa 

pemrograman phyton yang digunakan adalah snscrap sehingga memungkinkan menambang data pada lama twitter 

tanpa menggunakan API, kode program yang digunakan seperti pada gambar 4 berikut.  

 

Gambar 4. Scrapping 

Sehingga didapatkan data sejumlah 3021 dengan data row (id twitter, tanggal, konten/tweet, jumlah retweet, 

jumlah menyukai, id pengguna, nama pengguna) dengan format .xlsx/excel. Hasil penambangan data dapat dilihat 

pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil Scrapping 

B. Teks preprocessing 

Pada tahapan ini banyak proses yang dilakukan, preprocessing perlu dilakukan untuk menambah keakurasian 

evaluasi dan eksplorasi data kedepannya. Setelah melakukan scrapping data perlu dilakukan pengecekan kualitas, 

kuantitas dan komposisi data, sehingga diketahui informasi mengenai data tersebut. Setelah itu dilakukan proses : 

 

1. Cleansing 

Pembersihan data dilakukan dengan menghapus data yang error, null, duplicate. Kode program seperti pada 

gambar 6 berikut : 

 

Gambar 6. Cleansing 

Pada tahap ini juga menghapus beberapa row yang tidak dibutuhkan untuk proses analisis sentiment seperti (id 

pengguna, tanggal, retweet, favorite, user id) sehingga dapat mempercepat kinerja machine learning dan meningkatkan 

kecepatan komputasi pengolahan data. Data yang berhasil di bersihkan seperti terdapat pada gambar 7. 
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Gambar 7. Hasil Cleansing 

 

Selain menghapus data tersebut pada proses cleansing juga menghapus huruf/symbol-simbol yang tidak diperlukan 

seperti tanda tanya (?), titik (.), koma (,), tanda seru (!) dan symbol lainnya. Kode program dan hasil dapat dilihat pada 

gambar 8 dan 9. 

 

 
Gambar 8. Remove regex 

 

 
Gambar 9. Hasil Remove regex 

 

2. Case Folding 

Pada tahap ini berfungsi merubah teks/huruf yang terdapat pada suatu kalimat menjadi huruf kecil atau yang 

disebut lowercase semua mulai ‘A-Z’ menjadi ‘a-z’. 
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3. Balancing 

Selanjutnya adalah balancing untuk mengetahui data kita seimbang atau tidak, fungsi pada tahapan ini adalah 

untuk menambah keakurasian saat evaluasi data. Tahap ini dilakukan dengan cara menecek komposisi masing-masing 

row setalah dilakukan cleansing. Proses dapat dilakukan seperti pada gambar diabawah berikut. 

 

Gambar 10. Info balancing 

 

Pada gambar 10 terlihat bahwa komposisi data pada kolom tweet dan kolom username tidak seimbang, maka dari 

itu perlu dilakukan perbaikan pada masing – masing kolom, sehingga hasil yang diharapkan data dapat seimbang 

jumlahnya, seperti pada gambar 11 berikut. 

 

 
Gambar 11. Hasil balancing 

 

Setelah proses cleansing, semula data global berjumlah 3021 baris menjadi 2610 baris data yang siap di prose ke 

tahap selanjutnya. 

4. Tokenizing 

Tokenizing dilakukan untuk memisahkan kalimat menjadi penggalan kata, fungsi pada tahap ini adalah untuk 

memudahkan proses stopward removal. Proses ini dilakukan seperti terlihat pada gambar 12. 

 

 
Gambar 12. Tokenizing 

5. Stopword removal 

Proses stopword berfungsi untuk menghapus kata yang tidak diperlukan sehingga dapat meningkatkan akurasi dan 

mengurangi error rate saat dilakukan visualisasi data maupun evaluasi data. 
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6. Stemming 

Stemming adalah metode untuk mencari kata dasar dari sebuah kata. Proses stemming memiliki pengaruh dalam 

tingkat akurasi temu kembali informasi. Stemming dilakukan dengan cara menghilangkan imbuhan yang terdapat pada 

kata. Proses stemming ini cenderung memakan waktu yang cukup lama, berkisar 2-3 jam, tergantung masing – masing 

jumlah dataset yang digunakan. 

Keseluruhan proses pada tahap teks pre-processing dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini : 

  

Tabel 6. Proses Pre-processing 

Proses Sebelum Sesudah 

Case Folding PILPRES 2024 Semoga mempunyai hasil 

yang baik, bagus dan berkualitas. Indonesia 

Maju !!! 

pilpres 2024 semoga 

mempunyai hasil yang baik, bagus 

dan berkualitas. indonesia maju !!! 

Cleansing PILPRES 2024 Semoga mempunyai hasil 

yang baik, bagus dan berkualitas. Indonesia 

Maju !!! 

pilpres 2024 semoga 

mempunyai hasil yang baik bagus 

dan berkualitas indonesia maju 

Tokenizing PILPRES 2024 Semoga mempunyai hasil 

yang baik, bagus dan berkualitas. Indonesia 

Maju !!! 

‘pilpres’ ‘2024’ ‘semoga’ 

‘mempunyai’ ‘hasil’ ‘yang’ ‘baik’ 

‘bagus’ ‘dan’ ‘berkualitas’ 

‘indonesia’ ‘maju’ 

Stopword PILPRES 2024 Semoga mempunyai hasil 

yang baik, bagus dan berkualitas. Indonesia 

Maju !!! 

‘pilpres’ ‘2024’ ‘semoga’ 

‘mempunyai’ ‘hasil’ ‘baik’ ‘bagus’ 

‘berkualitas’ ‘indonesia’ ‘maju’ 

Stemming PILPRES 2024 Semoga mempunyai hasil 

yang baik, bagus dan berkualitas. Indonesia 

Maju !!! 

‘pilpres’ ‘2024’ ‘semoga’ 

‘punya’ ‘hasil’ ‘baik’ ‘bagus’ ‘dan’ 

‘kualitas’ ‘indonesia’ ‘maju’ 

 

C. Labeling data 

Tahapan ini sangat menentukan jumlah sentimen. Proses labeling dilakukan dengan bantuan library python 

machine learning, pada tahapan ini perlu juga bantuan translator dari google dengan cara memasukkan google translate 

kedalam machine learning, hal ini diperlukan karena algoritma yang saat ini ada (2023) belum mampu memproses 

labeling data yang berbahasa Indonesia, sehingga perlu merubah data menjadi bahasa inggris.  

 

D. Eksplorasi data 

Eksplorasi data dilakukan untuk menggali informasi yang terdapat di dalam dataset tersebut, sehinggal dapat 

memberikan informasi untuk dipahami, selain itu eksplorasi data juga bertujuan melihat semua komponen data 

sebelum dilakukan proses pemodelan data dan evaluasi. Pada penelitian ini eksplorasi data dilakukan untuk melihat 

komposisi sentiment, jumlah sentiment, wordcloud, seperti gambar dibawah ini. 
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• Wordcloud 

 
Gambar 13. Wordcloud 

 

Wordcloud diatas jelas sekali menggambarkan kata yang sering muncul, kata tersebut didapat dari hasil ekstrasi 

proses – proses sebelumnya, teks yang paling besar menggambarkan bahwa kata tersebut sering muncul, sehingga 

mempunyai komposisi paling besar dalam gambar tersebut. 

 

• Diagram Lingkaran 

 
Gambar 14. Sentimen Diagram Lingkaran 

 

Diagram lingkaran diatas dapat menginformasikan bahwasanya pada dataset dalam penelitian ini terdapat 70.6% 

komentar positif perihal pilpres 2024 dan 29.4% berkomentar negative. 

 

• Diagram Batang 

Pada gambar 15 berikut terdapat informasi jumlah kata yang sering muncul dari yang tertinggi hingga terendah 

yang terdapat dalam dataset penelitian ini. Kita dapat melihat kata “ganjar” menjadi yang paling tertinggi, sehingga 

tidak salah bahwasannya pada gambar 13 kata “ganjar” menjadi yang paling dominan atas gambar wordcloud tersebut. 
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Gambar 15. Diagram Batang 

E. Ekstraksi fitur 

Dokumen  teks  yang  sebelumnya  telah  melalui banyak   proses   kemudian   ditambahkan   ke   dalam proses    

pembobotan    kata    dengan menggunakan algoritma Term   Frequency –Invers   Document Frequency (TF-IDF). 

Dimana    jika    nilai    yang didapatkan   dari   tahap   pembobotan   kata   semakin tinggi  bobot  katanya  maka  

mengindikasikan  bahwa kata   tersebut   semakin   layak   digunakan   sebagai keyword    terhadap    kalimat    tersebut. 

Tahapan ekstraksi  fitur  menggunakan  TF-IDF  dapat  dilihat pada gambar 16 berikut: 

 

 

Gambar 16. TF-IDF 

 

Gambar 17. Hasil TF-IDF 
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Pada  gambara 16  paragraf  pertama  kode  tersebut berfungsi  untuk memanggil fitur / library pada proses TF-

IDF, kemudian pada paragraph kedua membuat variable vectorizer berisi jumlah perhitungan pembobotan kata. 

Kemudian pada paragraph ke tiga  membuat  variabel  vectorizer  berisi TfidfVectorizer(). Lalu pada baris paling 

bawah digunakan untuk menampilkan hasil pembobotan dari proses TF-IDF. Hasil pemrosesan seperti pada gambar 

17 diatas. 

 

F. Klasifikasi data 

Pada tahapan ini akan dilakukan klasifikasi menggunakan algoritma naïve bayes classifier, dengan skema 3 kali 

uji coba untuk mencari model terbaik. Sebelum itu diperlukan proses pembagian komposisi data latih dan data uji 

dengan komposisi masing – masing yang berbeda. 

 

Uji ke-1 

Pada uji pertama dilakukan pembagian data menjadi 90% data latih dan 10% data uji, hasil dari pengujian ini dapat 

dilihat pada gambar 18. 

 

 
Gambar 18. Hasil percobaan ke – 1 

 

Pada percobaan ke 1 menggunakan metode naïve bayes classifier dengan komposisi pembagian data latih dan data 

uji seperti dijelaskan diatas menghasilkan nilai accuracy 71%, precision negative 45%, precision positif 93%, recall 

negative 85%, recall positif 66%, f1-score negative 59% f1-score positif 77%. 

 

Uji ke-2 

Pada uji kedua dilakukan pembagian data menjadi 80% data latih dan 20% data uji, maka hasil percobaannya 

seperti pada gambar 19 berikut : 

 

 
Gambar 19. Hasil percobaan ke – 2 

 

Pada percobaan kedua menggunakan metode naïve bayes classifier dengan komposisi pembagian data latih dan 

data uji seperti dijelaskan diatas menghasilkan nilai accuracy 69%, precision negative 46%, precision positif 91%, 

recall negative 83%, recall positif 65%, f1-score negative 59% f1-score positif 76%. 

 

Uji ke-3 

Pada uji terakhir dilakukan pembagian data menjadi 70% data latih dan 30% data uji, hasil percobaan seperti 

terdapat pada gambar 20 berikut. 

 



Page | 13 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 
Gambar 20. Hasil percobaan ke – 3 

 

Pada percobaan ketiga menggunakan metode naïve bayes classifier dengan komposisi pembagian data latih dan 

data uji seperti dijelaskan diatas menghasilkan nilai accuracy 68%, precision negative 46%, precision positif 90%, 

recall negative 82%, recall positif 63%, f1-score negative 59% f1-score positif 74%. 

 

G. Evaluasi 

Data  training  dan  data  testing  adalah  dua  sub-proses   yang   membentuk   proses   validasi.   Model algoritma   

yang   dipilih   selama   tahap   pemodelan dilatih    menggunakan    sub-proses    data    training. Setelah pemodelan 

algoritma dilatih pada tahap sub-proses  training,  selanjutnya  akan  dilakukan  testing. Adapun  evaluasi  atau  

pengujian  hasil  klasifikasi Naïve Bayes Classifier (NBC)  menggunakan confusion matrix yang   merupakan   alat   

untuk   melakukan   analisis terhadap    seberapa    baik    klasifikasi    yang    telah dihasilkan   dan   mengenali tuple 

dari   kelas   yang berbeda. Hasil confusion  matrix metode NBC dapat dilihat pada Gambar 21 untuk percobaan 

pertama, gambar 22 untuk percobaan kedua dan confusion matrix pada gambar 23 untuk percobaan ketiga. 

 

 
Gambar 21. Confussion Matrix Uji ke-1         Gambar 22. Confussion Matrix Uji ke-2 

 

 

 
Gambar 23. Confussion Matrix Uji ke-3 

 

Pada    Gambar    confusional    matrix    tersebut merupakan  hasil  dari  matrix  yang  dihasilkan  dan 

divisualisasikan  dalam  bentuk  confusional  matrix. Setelah  proses  yang  sudah  dilakukan  maka  dapat digambarkan  

dalam  bentuk  tabel  matrix  evaluasi dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut : 
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Tabel 7. Rekap percobaan 

Percobaan Kelas Akurasi Precission Recall f-measure 

Ke – 1 Negatif 0.71 0.45 0.85 0.59 

Positif 0.93 0.66 0.77 

Ke – 2 Negatif 0.68 0.46 0.82 0.59 

Positif 0.90 0.63 0.74 

Ke – 3 Negatif 0.69 0.48 0.82 0.60 

Positif 0.90 0.64 0.75 

 

IV.  SIMPULAN 

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan sehingga mendapatkan hasil yang ingin dicari, hasil percobaan 

pengujian metode Naïve Bayes Classifier terhadap data hasil scrapping opini publik pada sosial media twitter dengan 

topik pilpres 2024 dengan kata kunci pencarian “pilpres 2024”, “anis”, “ganjar” dan kata pendekatan atau yang 

berhubungan lainnya. Data hasil scrapping 3021 dilakukan pre-processing sehingga menjadi 2610 kata, kemudian 

diberikan label sentimen yang bermuatan positif berjumlah 1543 (71,5%) dan negatif berjumlah 614 (28,5%). 

Percobaan yang telah dilakukan berturut – turut sebanyak 3 kali percobaan dengan hasil terbaik diperoleh pada 

percobaan ke – 1 sehingga di dapatkan accuracy scored 71% dengan nilai precission 93% class positif 45% negatif, 

recall 66% class negatif 85% positif dan f - measure scored 59% pada class negative 77% pada class positif. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa percobaan terbaik yang dilakukan adalah pada percobaan ke – 1 dengan pembagian 10% 

data uji dan 90% data latih. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan algoritma lain dengan data yang 

lebih banyak sehingga dapat mendapatkan hasil yang berbeda. 
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